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NIM                    : 70300106007
Judul : “Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Bermain 
Dengan Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia 
Pra     Sekolah Di TK. Islam Nurfaidah Balantang Malili 
Kabupaten Luwu Timur.”
Perkembangan  motorik  pada  anak  Indonesia  tergolong  rendah bila 
dibandingkan dengan Amerika dan Eropa. Di Amerika, anak mulai berjalan pada 
umur  11,4–12,4  bulan,  dan  anak-anak  di  Eropa  antara  12,4–13,6  bulan. 
Sedangkan  di  Indonesia,  pada  sampel  yang  diteliti  adalah  14 bulan  2  hari. 
Informasi yang cukup untuk menerangkan perbedaan tersebut belum ada, namun 
besar kemungkinan bahwa faktor gizi, pola pengasuhan anak, dan lingkungan ikut 
berperan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
dengan perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah di TK Islam Nurfaidah 
Balantang Malili Kabupaten Luwu Timur.
Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian deskriptif kuantitatif 
menggunakan pendekatan survey analitik dengan menggunakan rancangan Cross 
Sectional Study, yang ditentukan dengan metode non-probability sampling dengan 
teknik  purposive  sampling,  serta  tekhnik  pengumpulan  data  dilakukan  dengan 
Koesioner dan lembar observasi berdasarkan DDST II.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa dari 44 anak 
yang  merupakan  subjek  penelitian  terdapat  26  (59,1%)  anak  yang  mengalami 
perkembangan  motorik  kasar  baik dan 18  anak  (40,9%)  yang  mengalami 
perkembangan  motorik  kasar  kurang.  Berdasarkan  uji  statistik  dengan  Chi-  
Square Test didapatkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan 
ibu tentang stimulasi bermain dengan perkembangan motorik kasar anak usia pra 
sekolah.
Disarankan  perlunya  diadakan  kegiatan-kegiatan  untuk  peningkatan 
pengetahuan ibu tentang stimulasi  bermain  melalui  penyuluhan dan bimbingan 
sehingga  ibu  dapat  memberikan  latihan  atau  bermain  bagi  anak  untuk 
meningkatkan  perkembangan  motorik  kasar  anak  sesuai  usia  anak  karena 





Aspek tumbuh kembang pada anak dewasa ini merupakan salah satu 
aspek yang  diperhatikan  secara  serius  oleh para pakar,  karena hal  tersebut 
merupakan aspek yang menjelaskan mengenai proses pembentukan seseorang. 
Namun sebagian orang tua belum memahami hal tersebut terutama orang tua 
yang mempunyai tingkat pendidikan dan sosial ekonomi yang relatif rendah 
(Nursalam, 2008).
Proses tumbuh kembang anak antara tumbuh dan berkembang terdapat 
perbedaan namun keduanya terjadi secara sambung menyambung dan saling 
menunjang. Agar pertumbuhan anak baik maka ibu harus menyusui anaknya 
sampai umur 2 tahun. Seperti yang disebutkan dalam Al Quran surah Luqman 
ayat 14 yaitu :
                                 
                 
Artinya :
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya;  ibunya  telah  mengandungnya  dalam  Keadaan  lemah  yang 
bertambah-  tambah,  dan  menyapihnya  dalam  dua  tahun.  bersyukurlah 




Dari  ayat  tersebut  dapat  dipahami  bahwa  selambat-lambat  waktu 
menyapih  ialah  setelah  anak  berumur  2  tahun  yaitu  tumbuh  kembang 
seseorang dimulai sejak dalam kandungan ibunya dan dilanjutkan pada masa 
penyusuan.
Proses  tumbuh  kembang merupakan  proses  yang  berkesinambungan 
mulai dari konsepsi sampai dewasa yang mengikuti pola tertentu yang khas 
untuk setiap anak. Di mana terjadi proses interaksi terus menerus serta rumit 
antara faktor genetika dan faktor lingkungan, baik lingkungan sebelum anak 
dilahirkan  maupun  lingkungan  setelah  dilahirkan.  Faktor  lingkungan 
merupakan faktor yang paling besar dalam mempengaruhi tumbuh kembang 
(Soetjiningsih, 2000).
Stimulasi adalah  upaya orang tua atau keluarga untuk mengajak anak 
bermain dalam suasana penuh gembira dan kasih sayang. Aktivitas bermain 
dan suasana cinta ini penting guna merangsang seluruh sistem indera, melatih 
kemampuan  motorik  halus  dan  kasar,  kemampuan  berkomunikasi  serta 
perasaan dan pikiran si anak. Seperti dijelaskan pakar dan konsultan tumbuh 
kembang anak (Soedjatmiko, 2008).
Psikolog  anak, Rose  Mini  AP  mengatakan,  bermain  dalam  proses 
stimulasi yang dilakukan pada anak, penting dilakukan orang tua. Karena saat 
inilah  otak  anak  bagaikan  sponge  baru  yang  mampu  menyerap  segala  hal 
dengan  cepat  dan  maksimal.  Untuk  itu,  semakin  banyak  pengalaman  dan 
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pembelajaran  anak,  maka  semakin  banyak  yang  terserap  dan  anak  akan 
tumbuh cerdas.
Bermain adalah dunia anak-anak sebagai bahasa yang paling universal, 
meskipun tidak pernah dimasukkan sebagai salah satu dari ribuan bahasa yang 
ada  di  dunia.  Melalui  bermain,  anak-anak  dapat  mengekspresikan  apapun 
yang mereka inginkan. 
Demikian juga halnya dengan perkembangan motorik anak akan lebih 
teroptimalkan  jika  lingkungan  tempat  tumbuh  kembang  anak  mendukung 
mereka untuk bergerak bebas.  Fisik atau tubuh manusia  merupakan system 
organ yang komplek dan sangat mengagumkan.  Semua organ ini  terbentuk 
pada periode prenatal atau dalam kandungan. (Kuhlen dan Thomshon, 1956) 
Apabila  dibandingkan  dengan  negara-negara  Barat,  maka 
perkembangan motorik pada anak Indonesia tergolong rendah. Di Amerika, 
anak  mulai  berjalan  pada  umur  11,4–12,4  bulan,  dan  anak-anak  di  Eropa 
antara  12,4–13,6 bulan.  Sedangkan di  Indonesia,  pada  sampel  yang  diteliti 
adalah 14 bulan 2 hari. Informasi yang cukup untuk menerangkan perbedaan 
tersebut  belum  ada,  namun  besar  kemungkinan  bahwa  faktor  gizi,  pola 
pengasuhan anak, dan lingkungan ikut berperan. Penjabaran tersebut di atas, 
menghasilkan  suatu  kesimpulan  bahwa  pemberian  stimulasi  untuk 
mengembangkan kemampuan motorik merupakan hal yang urgen atau penting 
(Endah, 2008). 
Berdasarkan  analisis  penelitian  tentang  pengaruh  pengetahuan  ibu 
mengenai  stimulasi  bermain terhadap perkembangan motorik  anak usia 4-6 
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tahun di TK Bustanul Athfal Aisiyah I Cakranegara Bandung diperoleh hasil 
sebagai berikut 36,67 % ibu yang memiliki pengetahuan cukup dan 63,33 % 
ibu yang kurang memiliki pengetahuan mengenai stimulasi bermain pada anak 
usia 4-6 tahun (Arip, 2008)
Hasil  penelitian  Sulvana  (2001)  tentang  faktor-faktor  yang 
berhubungan  dengan  perkembangan  anak  usia  prasekolah  di  TK  Aisiyah 
Bustanul  Layang  Utara  kota  Makassar  di  dapatkan  bahwa  44,9%  anak 
memiliki  perkembangan abnormal dan 41,1% anak memiliki  perkembangan 
normal yang sesuai dengan usianya.
Dari penelitian yang ada di atas belum ada yang menyebutkan tentang 
hubungan pengetahuan ibu tentang stimulasi bermain dengan perkembangan 
motorik kasar, oleh karena itu saya berminat untuk meneliti hal tersebut pada 
anak  usia  prasekolah  di  TK Nurfaidah  Balantang  Malili  Kabupaten  Luwu 
Timur.
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan  latar  belakang  yang  diuraikan  di  atas  maka  masalah 
penelitian yang akan diteliti  adalah Apakah ada hubungan pengetahuan ibu 
tentang  stimulasi  bermain  dengan  perkembangan  motorik  kasar  anak  usia 




Untuk  diketahuinya hubungan  antara  pengetahuan  dengan 
perkembangan  motorik  kasar  anak  usia  prasekolah  di  TK  Islam 
Nurfaidah Balantang Malili Kabupaten Luwu Timur.
2. Tujuan khusus
a) Untuk diketahuinya pengetahuan  ibu  tentang  stimulasi  bermain 
pada  anak  usia  pra  sekolah  di  TK  Islam  Nurfaidah  Balantang 
Malili Kabupatan Luwu Timur.
b) Untuk  diketahuinya perkembangan motorik kasar pada anak usia 
pra  sekolah di TK Islam Nurfaidah Balantang Malili  Kabupaten 
Luwu Timur.
c) Untuk  diketahuinya hubungan pengetahuan ibu tentang stimulasi 
bermain dengan perkembangan motorik kasar pada anak usia pra 
sekolah di TK Islam Nurfaidah Balantang Malili Kabupaten Luwu 
Timur.
D. MANFAAT PENELITIAN
1.   Bagi institusi
Sebagai referensi perpustakaan institusi dan merupakan masukan bagi 
mahasiswa yang sedang mempelajari tentang pengetahuan ibu tentang 
stimulasi dengan perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah.
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2.   Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini merupakan sumber data bagi penelitian selanjutnya 
yang  berkaitan  dengan  pengetahuan  ibu  terhadap  stimulasi 
perkembangan anak.
3. Bagi Masyarakat
Untuk menambah wawasan dan bahan masukan khususnya  bagi ibu 
yang mempunyai anak agar supaya bisa memberikan stimulasi kepada 
anak  dengan  benar,  sehingga  tidak  terjadi  sesuatu  yang  tidak 
diharapkan kepada anak itu sendiri.
4. Bagi Tenaga Keperawatan
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  wawasan  ilmu 
pengetahuan pada bidang keperawatan anak dapat digunakan sebagai 




A. Tinjauan Tentang Stimulasi
Menurut  Nursalam  (2005)  yang  mengutip  pendapat  Soetjiningsih 
(1998)  mengemukakan  bahwa,  stimulus  adalah  adanya  perangsangan  dari 
lingkungan luar anak, yang berupa latihan atau bermain. Stimulasi merupakan 
kebutuhan yang sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Anak  yang  banyak  mendapatkan  stimulasi  yang  terarah  akan  cepat 
berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang mendapatkan stimulasi.
Agar anak tidak bingung maka perlu mendapat bimbingan dari orang 
tua, dan orang tua perlu memberikan stimulasi kepada anaknya supaya tidak 
terjerumus seperti yang tertuang dalam firman Allah SWT dalam surah At-
Tahrim ayat 6
                                   
                                
Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya  kepada  mereka  dan  selalu  mengerjakan  apa  yang 
diperintahkan.”(At-Tahrim ayat 6).
7
Dari  ayat  tersebut  di  atas  dapat  dipahami  bahwa  setiap  orang  tua 
bertanggung  jawab  atas  anggota  keluarganya.  Termasuk  anak-anaknya 
supaya  diberikan  bimbingan,  pembinaan  sertab  arahan  yang  tepat  sesuai 
petunjuk  Agama  Islam  agar  dapat  terhindar  dari  ancaman  dan  siksa  api 
neraka.
Sedangkan  menurut  Moersintowarti  (2002)  yang  dikutipnya 
mengatakan  bahwa,  stimulasi  adalah  rangsangan  dan  latihan  terhadap 
kepandaian anak yang datangnya dari lingkungan diluar anak. Stimulasi dapat 
dilakukan oleh orang tua, anggota keluarga dan orang dewasa lain yang ada 
di  sekitar  anak.  Orang  tua  hendaknya  menyadari  pentingnya  memberikan 
stimulasi  kepada  anak.  Stimulasi  merupakan  bagian  dari  kebutuhan  dasar 
anak yaitu asah. Dengan mengasah kemampuan anak secara terus menerus, 
kemampuan  anak  akan  semakin  meningkat.  Pemberian  stimulasi  dapat 
diberikan dengan memberikan latihan dan bermain.
Menurut  Harnawatia  (  2008)  mengatakan  bahwa,  stimulasi  tumbuh 
kembang  adalah  kegiatan  untuk  merangsang  kemampuan  dan  tumbuh 
kembang anak yang dilakukan oleh ibu dan keluarga. Untuk membantu anak 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya.
a. Peranan Ibu
Dalam beberapa dekade terakhir ini, banyak penelitian yang sudah 
dan sedang dilakukan mengenai peranan hubungan ibu dengan anak pada 
usia  dini  dalam proses perkembangan motorik  anak.  Hasil  peneltian itu 
membuktikan bahwa hubungan ibu-anak yang terjalin dalam suatu “ikatan 
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ibu-anak”  yang  baik,  merupakan  salah  satu  prasyarat  penting  agar 
perkembangan  social  motorik  anak  dapat  berlangsung  dengan  baik.  Di 
kebanyakan masyarakat, ibu umumnya mengambil peranan utama dalam 
pengasuhan  anak.  Karena  ketersediaan  dan  responsivitas  ibu  yang 
konsisten  itu,  dapatlah  dimengerti  bahwa  kebnyakan  anak  akan 
membentuk ikatan primer dengan ibunya (Hendra, 2008).
     Menurut Hendra (2008) yang mengutip pendapat Ainsworth (1978) 
melaporkan bahwa bayi-bayi yang ibunya sensitif dan responsif terhadap 
kebutuhan-kebutuhannya selama kehidupannya, akan mampu membentuk 
ikatan ibu-anak yang kuat. Mulai bayi, anak mulai memperlihatkan respon 
yang  khas  bila  ia  dipisahkan dari  ibunya.  Mulai  melengket  pad  ibunya 
dalam keadaan yang  stressful,  antara lain bila ia merasakan sesuatu yang 
tidak  menyanangkan,  atau  bila  ia  didekati  oleh  orang  lain  yang  belum 
dikenal. Pada usia 6-8 bulan anak-anak dapat membedakan ibu dan ayah 
mereka dari orang lain.
Menurut Rusana (2008) menyatakan bahwa, masa depan yang baik 
atau perilaku buruk seorang anak sepenuhnya bergantung pada ibunya.
b. Hal-hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam  memberikan  stimulasi  tumbuh 
kembang pada anak
Mengajar  atau  melatih  anak  dalam  berbagai  kegiatan  seperti 
bermain,  berlari,  menari  dan  sebagainya.  Pemberian  stimulasi 
dilaksanakan  secara  bertahap,  berkelanjutan  dan  terus-menerus. 
Menggunakan benda atau barang atau alat  yang ada disekitar  anak dan 
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tidak  berbahaya  bagi  anak.  Jangan  memaksa  bila  anak  tidak  mau 
melakukan kegiatan stimulasi demikian pula bila anak sudah bosan. Beri 
pujian setiap kali anak berhasil melakukan kegiatan stimulasi yang sesuai 
dengan tingkat umurnya. Stimulasi diberikan dengan penuh kasih saying 
dan dalam suasana yang menyenangkan (hernawati, 2008).
B. Tinjauan Tentang Bermain
Menurut  Nursalam  (2005)  menyatakan  bahwa,  aktifitas  bermain 
merupakan  suatu  kegiatan  yang  menyenangkan  bagi  anak,  meskipun  hal 
tersebut  tidak  menghasilkan  komoditas  tertentu  misalnya  keuntungan 
finansial (uang). Bermain pada anak dapat disamakan dengan bekerja pada 
orang  dewasa,  karena  ia  melakukan  aktifitas  untuk  menghadapi  berbagai 
macam pengalaman.
Menurut  Hurlock  (1998)  menyatakan  bahwa  bermain  merupakan 
istilah  yang  digunakan  secara  bebas  sehingga  arti  utamanya  mengalami 
pergeseran atau hilang. Arti yang tepat untuk bermain adalah setiap kegiatan 
yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkan tanpa mempertimbangkan 
hasil akhir.
Menurut Aziz Alimul (2005) menyatakan bahwa, bermain merupakan 
suatu  aktifitas  dimana  anak-anak  dapat  melakukan  atau  mempraktekkan 
keterampilan,  memberikan ekspresi terhadap pemikiran, menjadi kreatif dan 
mempersiapkan diri untuk berperan dan berperilaku dewasa. Bermain dalah 
kegiatan yang dilakukan secara sukarela untuk memperoleh kesenangan dan 
merupakan cermin kemampuan fisik, intelektual, emosional dan sosial.
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a. Fungsi bermain
Menurut  Aziz  Alimul  (2005)  mengemukakan  bahwa  sebelum 
memberikan berbagai jenis permainan pada anak, maka orang tua harus 
mengetahui maksud dan tujuan permainan yang akan diberikan pada anak. 
Berikut ini terdapat beberapa fungsi bermain pada anak yaitu :
1) Menigkatkan  sosialisasi  anak  yang  juga  terjadi  melalui  bermain 
dengan kelompok atau temannya.
2) Meningkatkan  kesadaran  diri  melalui  perbandingan  dengan perilaku 
orang lain
3) Mempunyai  nilai  terapeutik,  bermain dapat  memberikan  kesenangan 
pada anak yang dapat menghilangkan stress dan ketegangan
4) Mempunyai  nilai  moral pada anak, anak mulai belajar membedakan 
mana yang benar dan mana yang salah dari lingkungan sekitarnya.
b. Tujuan Bermain
Menurut  Prasetiono (2007) pada prinsipnya  bermain  mempunyai 
tujuan sebagai berikut :
1) Dapat  mengekspresikan  keinginan,  perasaan  dan  fantasi  melalui 
permainan
2) Dapat mengembangkan kreatifitas melalui pengalaman bermain yang 
tepat
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3) Dapat beradaptasi lebih efektif terhadap stress karena sakit dan dirawat 
di rumah sakit serta mendapatkan kesenangan
c. Klasifikasi bermain
Menurut Suparni (2004) mengemukakan bahwa, permainan pada 
anak dapat bersifat aktif dan pasif yang dapat memberikan permainan yang 
berbeda-beda. Melihat sifat tersebut, kita dapat mengenal macam-macam 
dari permainan yaitu :
1) Berdasarkan isi pemainan
a) Social affective play
Inti  permainan ini  adalah  adanya  hubungan interpersonal  yang 
menyenangkan antara anak dan orang lain
b) Skill Play
Permainan ini akan menigkatkan keterampilan anak, khususnya 
motorik kasar dan halus. Semakin sering melakukan latihan, anak 
akan semakin terampil
c) sense of pleasure play
Permainan ini menggunakan alat yang dapat menimbulkan rasa 
sengan  pada  anak  dan  biasanya  mengasyikkan.  Cirri  khas 
permainan  ini  adalah  anak  akan  semakin  lama  semakin  asyik 
bersentuhan  dengan  alat  permainannya  dan  dengan  permainan 
yang dilakukannya sehingga susah dihentikan.
d)  Games
12
Merupakan  permainan  yang  menggunakan  alat  tertentu  yang 
menggunakan  perhitungan,  misalnya  permainan  ular  tangga, 
congklak dan puzzle.
e) Unoccupied behavior
Dalam  permainan  ini  anak  tidak  memainkan  alat  permainan 
tertentu  dan  situasi  atau  objek  yang  ada  disekelilingnya  yang 
digunakannya  sebagai  alat  permainan.  Anak  tampak  senang, 
gembira dan asyik dengan situasi serta lingkungannya.
f) Dramatic play
Pada permainan ini anak memainkan peran sebagai orang lain. 
Permainan  ini  penting  untuk  proses  identifikasi  anak  terhadap 
peran tertentu.
2) Berdasarkan karakter sosial
a) Onlooker Play
Dalam  permainan  ini  anak  hanya  mengamati  temannya  yang 
sedang  bermain,  tanpa  ada  inisiatif  untuk  ikut  berpartisipasi 
dalam  permainan.  Anak  bersifat  pasif,  tetapi  ada  proses 
pengamatan  terhadap  permainan  yang  sedang  dilakukan 
temannya.
b) Solitary Play
Pada  permainan  ini  anak  tampak  berada  dalam  kelompok 
permainan,  tetapi  anak  bermain  sendiri  dengan alat  permainan 
yang  dimilikinya  dan  alat  permainan  tersebut  berbeda  dengan 
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alat  permainan  temannya,  tidak  ada  kerjasama  ataupun 
komunikasi dengan teman sepermainannya.
c) Parallel Play
Dalam permainan  ini  anak  menggunakan  alat  permainan  yang 
sama, tetapi antara mereka tidak terjadi kontak atau sosialisasi
d) Associative paly
Pada permainan  ini  sudah terjadi  komunikasi  antara  satu anak 
dengan anak lain, tetapi tidak terorganisasi, tidak ada pemimpin 
permainan dan tujuan permainan tidak jelas.
e) Cooperative play
Dalam permainan  ini  aturan  permainan,  tujuan permainan  dan 
pemimpin permainan dalam kelompok tampak lebih jelas.
d. Teori Perkembangan Permainan
Menurut  Soejanto  (2005)  mengemukakan  bahwa  teori 
perkembangan  permainan dibagi menjadi 6 (enam) sebagai berikut 
1) Teori Herbert Spencer
Teori ini dikenal dengan teori kelebihan tenaga. Ia berpendapat 
bahwa anak itu bermain, karena dalam dirinya tersimpan tenaga 
lebih sehingga harus disalurkan.
2) Teori Lazarus
Dikenal  dengan  teori  istirahat.  Anak  bermain  agar  tenaganya 
pulih kembali misalnya setelah belajar.
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3) Teori Karl Gross
Teori  ini  bernama  teori  biologis.  Anak-anak  bermain  karena 
anak-anak  harus  mempersiapkan  diri  dengan  tenaga  dan 
pikirannya untuk masa depannya.
4) Teori Stanley Hall
Dinamakan  teori  rekapitulasi.  Anak-anak  bermain  karena  ia 
harus  mengulang  perkembangan  hidup manusia  yang  berabad-
abad ini secara singkat.
5) Teori Karl Buhler
Teori  ini  disebut  teori  fungsi.  Anak-anak bermain  oleh  karena 
harus  melatih  fungsi-fungsi  jiwa  raganya  untuk  mendapatkan 
kesenangan dalam perkembangannya dan dengan permainan itu 
anak  akan  mengalami  perkembangan  yang  semaksimal-
maksimalnya.
6) Teori Kohnstam
Dinamakan teori keperibadian. Anak-anak itu bermain karena di 
dalam permainan itu mereka berada dalam suasana yang bebas, 
sehingga  ada  kesempatan  untuk  menunjukkan  kepribadiannya 
sebagai anggota masyarakat.
e. Faktor Yang Mempengaruhi Aktifitas Bermain
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Menurut  Supartini  (2004) mengemukakan bahwa,  ada lima 
faktor yang mempengaruhi aktifitas bermain pada anak yaitu sebagai 
berikut :
1) Tahap perkembangan anak
2) Status Kesehatan Anak
3) Jenis kelamin Anak
4) Lingkungan yang mendukung dan
5) Alat dan jenis permainan yang cocok
f. Jenis Alat Permainan Anak Usia Prasekolah
Menurut  Wong  (2002)  mengatakan  bahwa  jenis  alat 
permainan yang dapat digunakan pada anak usia ini adalah : papan 
jungkat-jangkit, perosotan dengan tinggi sedang, ayunan yang dapat 
diatur, sepeda roda tiga, kolam renang, kereta dorong, kereta luncur 
dan roller skates.
C. Tinjauan Tentang Stimulasi Bermain
Dunia  anak  adalah  dunia  bermain,  dalam  kehidupan  anak-anak, 
sebagian besar waktunya dihabiskan dengan aktivitas bermain. Para peneliti 
menemukan  bahwa  anak-anak  yang  tidak  bermain  dan  jarang  disentuh, 
otaknya 20-30% lebih kecil dari otak normal anak seusia mereka.
Menurut  Dr  Soedjatmiko,  SpA(K),  MSi,  dokter  spesialis  anak 
konsultan tumbuh kembang, stimulasi dini adalah rangsangan bermain yang 
dilakukan  sejak  bayi  baru  lahir.  Stimulasi  bermain  yaitu  rangsangan  yang 
dilakukan  dengan  cara  bermain  dalam  suasana  penuh  gembira  dan  kasih 
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saying, agar anak tidak bosan dan pergerakan motoriknya pun terarah sejak 
dini.  Stimulasi  dipercaya  dapat  memengaruhi  pertumbuhan  sinaps  (proses 
sinaptogenesis),  yang  membutuhkan  banyak  sialic  acid  untuk  membentuk 
gangliosida, yang penting untuk kecepatan proses pembelajaran dan memori.
Gambar 1.
Psikolog anak, Dr Rose Mini AP, Mpsi, mengatakan, bermain dalam 
proses  stimulasi  yang  dilakukan  pada  anak,  penting  dilakukan  orang  tua. 
Karena saat inilah otak anak bagaikan sponge baru yang mampu menyerap 
segala  hal  dengan  cepat  dan  maksimal.  Untuk  itu,  semakin  banyak 
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pengalaman dan pembelajaran anak, maka semakin banyak yang terserap dan 
anak akan tumbuh cerdas. Yang perlu diingat adalah orang tua harus pandai 
mengaturnya.  Tidak  asal  dalam  memilih  permainan  sehingga  anak  dapat 
berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Biarkan anak memilih permainannya 
sendiri.  Dengan begitu,  anak akan mendapatkan berbagai pengalaman yang 
menarik  rasa ingin tahunya.  Stimulus  bisa  diberikan  saat  bermain  bersama 
sehingga akan terasa menyenangkan untuk anak.
a) Fungsi stimulasi bermain
Menurut Aziz Alimul (2005) dalam hal ini perilaku orang tua 
dalam  bentuk  pengetahuan  (knowledge),  sikap  (attitude)  dan  tindakan 
(practice)  tentang  stimulasi  bermain  merupakan  salah  satu  faktor  penting 
dalam  membantu  mengoptimalkan  pertumbuhan  dan  perkembangan  anak 
karena  dengan  pengetahuan  dan  keterampilan  yang  baik  tentang  stimulasi 
bermain maka orang tua dapat lebih memahami cara mengasuh dan mendidik 
anak  yang  baik  dan  benar.  Dengan  demikian  apa  yang  menjadi  harapan 
terhadap  kelangsungan  hidup  anak  yang  tangguh,  cerdas,  produktif  dan 
berkualitas  di  masa  depan  dapat  terwujud.  Adapun  fungsi  dari  stimulasi 
bermain yaitu sebagai berikut :
1) Merangsang perkembangan  intelektual  (kognitif),  dimana anak akan 
melakukan eksplorasi dan manipulasi terhadap segala sesuatu yang ada 
dilingkungan sekitarnya.
2) Membantu perkembangan sensorik dan motorik pada anak.
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3) Meningkatkan  kreatifitas,  dimana  anak  belajar  menciptakan  sesuatu 
dari permainannya seperti bongkar pasang mobil-mobilan
b) Tujuan Stimulasi Bermain
Menurut Soedjatmiko (2008) stimulasi bermain mempunyai tujuan 
sebagai berikut :
1) Dapat melanjutkan tumbuh kembang yang normal
2) Dapat membantu memaksimalkan fungsi serta kemampuan otak dan 
pikiran anak
3) Dapat  melatih kemampuan emosional dan  imajinasi
c) Prinsip-prinsip dalam pemberian stimulasi bermain
Soetjiningsih  (2008)  mengatakan  bahwa  ada  beberapa  hal  yang 
perlu diperhatikan agar aktifitas anak bias menjadi stimulus yang efektif 
sebagaimana berikut ini :
1. Perlu ekstra energi
Pemberian  stimulasi  bermain  memerlukan  energi  yang  cukup, 
sehingga anak memerlukan nutrisi yang memadai.
2. Waktu yang cukup
 Agar  stimulus  yang  diberikan  dapat  optimal  dan  anak mempunyai 
kesempatan yang cukup utnuk mengenal alat-alat permainannya.
3. Alat permainan
Alat permainan yang digunakan dalam pemberian stimulasi  bermain 
harus disesuaikan dengan usia dan tahap perkembangan anak.  Yang 
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harus diperhatikan adalah bahwa alat permainan tersebut harus aman 
dan mempunyai unsure edukatif bagi anak.
4. Ruang untuk bermain
Aktifitas bermain dapat dilakukan dimana saja
5. Pengetahuan cara bermain
Anak  belajar  bermain  dari  mencoba-coba  sendiri,  meniru  teman-
temannya atau diberitahu oleh orang tuanya
6. Teman bermain
Dalam  bermain  anak  memerlukan  teman  bermain  untuk 
mengembangkan  sosialisasi  anak  dan  membantu  anak  dalam 
memehami perbadaan
Rangsangan  yang  dilakukan  dengan  suasana  bermain  dan  kasih 
sayang,  sejak  lahir,  terus-menerus,  dan  bervariasi,  akan  merangsang 
pembentukan cabang-cabang sel-sel otak, melipatgandakan jumlah hubungan 
antar sel otak sehingga membentuk sirkuit otak yang lebih kompleks, canggih, 
dan kuat. Dengan stimulasi yang seimbang bagi otak kiri dan otak kanan akan 
membantu anak memiliki kemampuan yang seimbang juga antara kemampuan 
khas otak kiri dan kanan. 
Menstimulasi  anak  dengan  bermain,  selain  menyenangkan  dapat 
membantu  orang  tua  melihat  kecerdasan  pada  anak-anaknya.  Kemampuan 
orang tua melihat potensi dan bakat anak sangatlah penting karena masing-
masing anak memiliki jenis kecerdasan berbeda. .Orang tua perlu menyadari 
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besarnya  peran  mereka  bagi  perkembangan  anak,  terutama  perkembangan 
otaknya.
D. Tinjauan  Tentang  Perkembangan  Motorik  Kasar  Anak  Usia 
Prasekolah
1. Perkembangan Motorik Kasar
Perkembangan kualitas SDM yang optimal, baik sehat secara 
fisik  maupun  psikologis  sangat  bergantung  pada  proses  tumbuh 
kembang pada saat usia dini. Menurut Endah (2008) mengemukakan 
bahwa  perkembangan  anak  adalah  segala  perubahan  yang  terjadi 
pada  anak  meliputi  seluruh  perubahan  baik  perubahan  fisik, 
koognitif, emosi maupun psikososial yang terjadi dalam usia anak.
Gambar 2.
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Menurut  supartini  (2004)  yng  mengutip  pendapat  dari 
Whaley  dan  Wong  (2000)  mengemukakan  bahwa  perkembangan 
menitikberatkan  pada  perubahan  yang  terjadi  secara  bertahap  dari 
tingkat  yang  paling  rendah  ke  tingkat  yang  peling  tinggi  dan 
kompleks  melalui  proses  maturasi  dan  pembelajaran.  Sedangkan 
dalam  pendapatnya  ia  mengatakan  bahwa  perkembangan  adalah 
suatu proses yang terjadi secara simultan dengan pertumbuhan yang 
menghasilkan  kualitas  individu  untuk  berfungsi  dengan  melalui 
proses pematangan dan pembelajaran dari lingkungan.
Menurut  Endah (2008) mengatakan bahwa, perkembangan 
motorik  merupakan  pengendalian  gerakan  tubuh  melalui  kegiatan 
yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak dan spinal cord.
Perkembangan motorik  kasar  didefinisikan  sebagai  gerakan 
tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau seluruh anggota tubuh 
yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.
Menurut  Rusana  (2008)  mengemukakan  bahwa, 
perkembangan adalah bertambahnya kemampuan dalam struktur dan 
fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat 
diramalkan,  sebagai  hasil  dari  proses  pematangan.  Disini 
menyangkut  adanya  proses  diferensiasi  dari  sel-sel  tubuh,  organ-
organ dan sistem organ yang berkembang sedemikian rupa sehingga 
masing-masing  dapat  memenuhi  fungsinya.  Termasuk  juga 
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perkembangan emosi, intelektual dan tingkah laku sebagai enteraksi 
dengan lingkungannya.
2. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan
Menurut  Aziz  Alimul  (2005)  menyatakan  bahwa,  proses 
perkembangan  anak  pada  setiap  individu  akan  mengalami  siklus 
yang berbeda. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa factor antara 
lain :
a) Faktor Hereditas
Faktor yang termasuk dalam faktor hereditas atau keturunan ini 
antara  lain  bawaan,  jenis  kelamin,  ras,  suku  bangsa  dan 
sebagainya. Faktor ini ditentukan oleh intensitas dan kecepatan 
dalam  pembelahan  sel  telur,  tingkat  sensitifitas  jaringan 
terhadap  ransangan,  umur  pubertas  dan  berhentinya 
pertumbuhan tulang.
b) Faktor Lingkungan
Merupakan  faktor  yang  memegang  peranan  penting  dalam 
menentukan  tercapai  atau  tidaknya  potensi  yang  dimiliki. 
Faktor  lingkungan  meliputi  lingkungan  prenatal  yaitu 
lingkungan  kandungan  dan  lingkunagn  post  natal  yaitu 
lingkungan  setelah  bayi  lahir.  Yang  termasuk  dalam 
lingkungan post natal adalah :
1) Pengaruh budaya lingkungan
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Budaya lingkungan dalam hal ini adalah masyarakat dapat 
mempengaruhi  pertumbuhan  dan  perkembangan  anak 
dalam memahami atau mempersepsikan pola hidup sehat.
2) Status sosial ekonomi
Keluarga  dengan  status  sosial  ekonomi  yang  tinggi 
tentunya pemenuhan kebutuhan gizi yang cukup baik bagi 
anaknya.
3) Pengetahuan keluarga/ibu
 Pengetahuan  ibu  akan  sangat  dibutuhkan  dalam  masa 
pertumbuhan  dan  perkembangan  anak.  Pengetahuan 
tersebut  digunakan  untuk  memberikan  dukungan  dan 
bimbingan  kepada  anak,  agar  anak  dapat  menerapkan 
strategi  yang  tepat  dan  sesuai  bagi  dirinya  dalam 
mengahadapi  dan  mengatasi  berbagai  tantangan  yang 
ditemuinya  dalam  pertumbuhan  dan  perkembangannya. 
Demikian juga dengan status pendidikan keluarga, misalnya 
keluarga  dengan  pendidikan  rendah  akan  sulit  untuk 
menerima  arahan  dalam  peemenuhan  gizi  dan  pelayanan 
kesehatan.
4) Nutrisi
Merupakan  komponen  yang  penting  dalam  menunjang 
pertumbuhan dan perkembangan yang menjadi  kebutuhan 
untuk tumbuh dan berkembang.
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Firman allah dalam surah albaqarah (2) : 168
                   
                   
        
Artinya :
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagimu.( albaqarah (2) : 168)
Dari  ayat  tersebut  dapat  dipahami  bahwa  Allah 
member  rizki  agar  manusia  memakan  makanan  yang 
sumbernya  dari  zat  gizi,  halal  serta  berdampak  gizi 
terhadap kesehatan tubuh.
5) iklim atau cuaca
Pada musim tertentu kebutuhan akan gizi mudah di peroleh. 
Demikian  juga  terdapat  musim  tertentu  yang  terkadang 
kesulitan mendapatkan makanan bergizi seperti saat musim 
kemarau penyediaan air bersih dan sumber makanan bergizi 
sangat sulit.
6) Olahraga atau latihan fisik
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Hal  ini  dapat  memacu  perkembangan  anak  karena  dapat 
meningkatkan  sirkulasi  darah  sehingga  suplai  oksigen  ke 
seluruh tubuh dapat teratur.
7) Posisi anak dalam keluarga
a) Anak pertama atau tunggal  perkembangan motoriknya 
kadang-kadang  terhambat  karena  tidak  ada  stimulasi 
yang  biasanya  dilakukan  oleh  saudara  kandungnya. 
Anak  pertama  cenderung  penurut,  sedikit  manja  dan 
kurang  mandiri  dalam  mengambil  keputusan.  Hal  ini 
terjadi  karena  anak  pertama  sering  dimanjakan  oleh 
orang tuanya. 
b) Anak kedua (tengah)  biasanya  memiliki  sifat  mandiri, 
pemberontak  dan  merasa  di  anaktirikan.  Sifat  ini 
terutama muncul ketika adiknya hadir di dunia.
c) Anak  bungsu  selalu  dibesarkan  dengan  keistimewaan 
lebih. Sehingga ia merasa adalah raja di rumah. Ia bisa 
tumbuh  menjadi  pribadi  yang  lemah  karena  terlalu  di 
manja  dan  diperhatikan.  Akibatnya  motivasi  dan 
semangatnya untuk melakukan sesuatu juga kurang.
8) Status kesehatan
Anak dengan kondisi sehat dan sejahtera maka percepatan 
untuk tumbuh kembang sangat mudah.
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3. Tahap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Prasekolah
Perkembangan motorik kasar meliputi kegiatan otot-otot besar 
seperti  menggerakkan  lengan,  berjalan,  berlari  dan  melompat. 
Menurut  Wong  (2003)  mengemukakan  bahwa  perkembangan 
motorik kasar pada anak usia prasekolah adalah sebagai berikut :
a. Anak usia 3 tahun
Gambar 3.
1) Mengendarai sepeda roda tiga
2) Melompat dari langkah dasar
3) Berdiri dengan satu kaki dalam dua detik
4) Menaiki  tangga  dengan  kaki  bergantian  dan  dapat  turun 
dengan menggunakan kedua kaki untuk melangkah
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5) Melompat panjang
6) Mencoba berdansa tetapi  kemungkinan keseimbangan tidak 
adekuat dapat melempar bola keatas.
b. Anak usia 4 tahun
1) Melompat  dengan satu  kaki  dan  dapat  berdiri  dengan satu 
kaki dalam empat detik
2) Menangkap bola dengan tepat
3) Melempar bola dengan bergantian tangan
4) Berjalan menuruni tangga dengan kaki bergantian
Gambar 4.
c. Anak usia 5 tahun
1) Melompat dan meloncat pada kaki bergantian 
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2) Melempar dan menangkap bola dengan baik
3) Melompat keatas dan dapat berdiri  dengan satu kaki dalam 
enam detik
4) Bermain skate dengan keseimbangan yang baik
5) Berjalan mundur dengan tumit dan jari kaki
6) Melompat dari ketinggian 12 inci dan bertumpu pada ibu jari 
kaki
7) Keseimbangan pada kaki bergantian dengan mata tertutup
Gambar 5.
4. Pengaruh Perkembangan Motorik Kasar
29
Menurut  Endah  (2008)  yang  mengutip  pendapat  Hurlock 
(1996)  mengemukakan  bahwa,  ada  beberapa  pengaruh 
perkembangan motorik terhadap konstelasi  perkembangan individu 
yaitu sebagai berikut : 
a. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 
dapat memperoleh perasaan senang.
b. Melalui  keterampilan  motorik,  anak  beranjak  dari  kondisi  tak 
berdaya  pada  bulan-bulan  pertama  kehidupan  ke  kondisi 
independent yang membuat ia percaya diri.
c. Melalui  perkembangan  motorik,  anak  dapat  menyesuaikan 
dirinya melalui dan dengan lingkungan sekolah.
d. Melalui  perkembangan  motorik  yang  normal  memungkinkan 
anak dapat bermain atau bergaul dengan teman sebaya.
e. Perkembangan  keterampilan  motorik  sangat  penting  bagi 
perkembangan self concept
5. Penilaian Perkembangan Berdasarkan DDST II
Menurut Rusana (2008) yang mengutip prndapat Wong (2002) 
mengemukakan  bahwa  Denver  II  adalah  revisi  dari  standarisasi 
ulang  Denver  Depelopment  Scrining  Test  (DDST) dan Revisied  
Developmental Screming Test (DDST-R). Dever II merupakan salah 
satu  dari  metode  scrining  terhadap  kelainan  perkembangan  anak, 
bukan tes diagnostic atau tes IQ. Tes ini hanya dapat diterapkan pada 
anak  usia  1  bulan  sampai  6  tahun.  DDST  memenuhi  semua 
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persyaratan  yang  diperlukan  untuk  metode  skrining  yang  baik. 
Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan tes adalah 15-20 menit. 
Tes ini dapat dilakukan dengan mudah dan cepat, dapat diandalkan 
dan  menunjukkan  validitas  yang  tinggi.  Dari  beberapa  penelititan 
yang  pernah  dilakukan  ternyata  DDST  secara  efektif  dapat 
mengidentifikasikan  antara  85-100%  bagi  anak-anak  prasekolah 
yang  mengalami  keterlambatan  perkembangan  pada  follow  up 
selanjutnya teryata 85% dari DDST abnormal mengalami kegagalan 
disekolah 5-6 tahun kemudian.
a. Aspek Perkembangan Yang di Nilai
Aspek  perkembangan  yang  dinilai  terdiri  dari  105  tugas 
perkembangan pada DDST dan DDST-R yang kemudian  pada 
DDST II dilakukan revisi dan restandarisasi dari DDST menjadi 
125 tugas perkembangan.  Tugas yang diperiksa pada setiap kali 
skrining hanya berkisar 25-30 tugas.
Ada 4 sektor perkembangan yang dinilai adalah :
1) Personal sosial (perilaku Sosial)
Aspek  yang  berhubungan  dengan  kemampuan  mandiri, 
bersosialisasi  dan  berinteraksi  dengan  lingkungannya. 
Misalnya  gosok  gigi  tanpa  bantuan,  membuka  pakaian, 
tepuk tangan dan lain – lain.
2) Gerakan motorik halus
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Aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk 
mengamati  sesuatu,  melakukan  gerakan  yang  melibatkan 
bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan otot-otot kecil 
tetapi  memerlukan  koordinasi  yang  cermat.  Misalnya 
mencoret – coret, meraih benda, meniru garis vertikal dan 
lain – lain.
3) Language (bahasa)
Kemampuan  untuk  memberikan  respon  terhadap  suara, 
mengikuti  perintah  dan  berbicara  spontan.  Misalnya 
berteriak, mengoceh, menyebut satu warna dan lain – lain.
4) Groos motor (gerakan motorik kasar)
Aspek  yang  berhubungan  dengan  pergerakan  dan  sikap 
tubuh. Misalnya mendang bola kedepan, melompat dengan 
satu kaki, berjalan naik tangga dan lain – lain.
b. Alat yang digunakan pada pengukuran perkembangan DDST II
1) Alat peraga yang terdiri dari benang wol merah, kismis atau 
manik-manik,  peralatan  makan,  perlatan  gosok  gigi,  kartu 
atau  permainan  ular  tangga,  buku  gambar,  kertas,  pensil, 
kubus  warna  merah-kuning-hijau-biru,  kertas  warna 
(tergantung usia kronologis anak saat diperiksa), permainan 
anak bola kecil dan bola tenis.
2) Lembar formulir DDST II (Aziz Alimul, 2005)
c. Prosedur penilaian perkembangan berdasarkan DDST II
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1) Tahap pertama, dilakukan secara periodik pada semua anak 
yang berusia 3, 4 dan 5 tahun
2) Tahap  kedua,  dilakukan  pada  anak  yang  dicurigai  adanya 
hambatan  perkembangan  pada  tahapan  pertama,  kemudian 
dilanjutkan dengan evaluasi yang lengkap.
d. Cara pengukuran DDST II
1) Tentukan  umur  anak  pada  saat  pemeriksaan  dengan 
menggunakan patokan 30 hari untuk 1 bulan, dan 12 bulan 
untuk 1 tahun. Bila dalam perhitungan umur kurang dari 15 
hari  dibulatkan  kebawah  dan  bila  lebih  dari  15  hari 
dibulatkan menjadi 1 bulan.
2) Tarik garis vertikal pada lembar DDST II, sesuai umur yang 
telah  ditentukan  hingga  memotong  kotak-kotak  tugas 
perkembangan keempat sektor.
3) Lakukan  pengukuran  pada  anak  ditiap  komponen  dengan 
batasan  garis  yang  ada  mulai  dari  motorik  kasar,  bahasa, 
motorik halus, dan personal social. Tugas-tugas yang berada 
disebelah kiri garis pada umunya telah dapat dilakukan oleh 
anak.  Apabila  anak gagal  dalam melakukan tugas tersebut, 
berarti terdapat keterlambatan pada tugas tersebut. Bila tugas-
tugasnya  gagal  dikerjakan  berada  pada  kotak  yang 
berpotongan dengan garis vertikal umur, berarti bukan suatu 
keterlambatan  karena  pada  kontrol  lebih  lanjut  masih 
33
mungkin terdapat perkembangan lagi. Kalau terdapat kode R 
pada  kotak,  maka  tugas  perkemnbangan  cukup  ditanyakan 
pada orang tuanya dan bila terdapat kode nomor, maka tugas 
perkembangan dites sesuai petunjuk dibalik formulir DDST 
II.  Sedangkan  bila  tidak  terdapat  salah  satu  kode,  maka 
diinstruksikan sesuai petunjuk dalam kotak formulir  DDST 
II.
4) Tentukan hasil penilaian
a) Abnormal (kurang) bila terdapat dua keterlabatan atau lebih 
pada dua sektor atau bila  dalam satu sektor terdapat  dua 
keterlambatan  atau  lebih  ditambah  satu  sektor  atau  lebih 
terdapat satu keterlambatan.
b) Meragukan apabila satu sektor terdapat dua keterlambatan 
atau satu sektor atau lebih didapatkan satu keterlambatan.
c) Dapat  juga menentukan ada tidaknya  keterlambatan  pada 
masing-masing  sektor  bila  menilai  tiap  sektor  atau  tidak 






A .  Kerangka Konsep
Sesuai dengan judul penelitian, maka kerangka konsep penelitiannya dapat 
digambarkan sebagai  berikut :
V. Independent                                                                   V. Dependent
                V. Kontrol
                  V. Perancu
                    














3) Posisi anak dalam 
Keluarga
Keterangan :                   
                                    : Variabel yang diteliti
                                    : Variabel yang tidak diteliti
: Variabel Kontrol
: Variabel Perancu
B.   Hipotesis
Berdasarkan  rumusan  masalah  maka  jawaban  sementara  penelitian  ini 
adalah sebagai berikut :
Hipotesis Alternatif (Ha)
Ada hubungan pengetahuan ibu  tentang stimulasi bermain dengan perkembangan 
motorik kasar pada anak usia 3-5 tahun
C. Identifikasi Variabel
Pada penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu :
1. Variabel independent  yaitu  pengetahuan ibu mengenai stimulasi bermain.
2. Variabel   dependent yaitu  perkembangan  motorik  kasar  anak  usia  3-5 
tahun.
D. Defenisi Operasional  & kriteria Objektif
1. Pengetahuan  ibu  tentang  stimulasi  bermain  adalah informasi  yang 
diketahui  oleh  ibu tentang stimulasi  bermain  pada anak usia  3-5 tahun 
yang diketahui  melalui  jawaban yang diisi  oleh responden pada lembar 
survey berupa  koesioner  dengan menggunakan  skala  kategori  (multipel 
choise).
Skor tertinggi (X) : Jumlah pertanyaan × Nilai jawaban tertinggi
20 × 2 = 40 (100%)
Skor terendah (Y) : Jumlah pertanyaan × Nilai jawaban terendah
20 × 1 = 20  ( 20/40 x 100% ) = 50%
Kisaran/Range (R) : X – Y
100% - 50% = 50%
Kategori (K) : 2
Interval (I) :  = 50/2 = 25%
Skor standar : 100% – 25% = 75%
Kriteria objektif :
Baik  : Jika nilai jawaban responden ≥ 75 %
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Kurang baik : Jika nilai jawaban responden < 75 %
2. Perkembangan motorik kasar adalah  perubahan atau perkembangan anak 
yang ditandai dengan gerakan - gerakan tubuh yang menggunakan otot-
otot besar atau seluruh bagian tubuh, yang diukur menggunakan formulir 
DDST II dan lembar observasi pada anak.
Kurang     :    Bila terdapat dua atau lebih keterlambatan pada aspek  
 perkembangan   motorik kasar sesuai usia anak.
Baik  : Bila  tidak  ada  keterlambatan  pada  aspek  perkembangan 





Jenis penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan pendekatan survey 
analitik dengan menggunakan rancangan Cross Sectional Study yakni variable 
dependent dan independent diteliti pada waktu yang sama
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian  ini  dilakukan  di  TK  Islam  Nurfaidah  Balantang  Malili 
Kabupaten Luwu Timur.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 02 - 15 Juni 2010
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu wali murid TK Islam 
Nurfaidah Balantang Malili Kabupaten Luwu Timur yaitu 50 orang.
2.   Sampel penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian ibu wali murid TK Islam 
Nurfaidah Balantang Malili Kabupaten Luwu Timur. Sampel diambil 
menggunakan  metode  non-probability  sampling  dengan  teknik 
purposive  sampling  yang  menjadi  sampel  adalah  mereka  yang 
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memenuhi  kriteria  yang  ditentukan  oleh  peneliti.  Adapun  kriteria 
menjadi sampel adalah sebagai berikut :
Kriteria Inklusi
.a Ibu yang mempunyai anak yang usianya 3-5 tahun.
.b Bersedia menjadi sampel dengan cara mengisi lembar persetujuan 
menjadi sampel.
Kriteria Ekslusi
.a Tidak  bersedia  menjadi  sampel  dengan  cara  mengisi  lembaran 
persetujuan menjadi sampel yang telah disiapkan oleh peneliti
.b Ibu yang  mempunyai  anak kurang gizi  atau gizi  buruk dan gizi 
lebih
.c Ibu  yang  mempunyai  anak  dalam  kondisi  menderita  penyakit 
kronis




=       
 
Keterangan :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d = tingkat signifikasi (p)
jadi jumlah sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah :
   n = Jumlah sampel
  N = 50






      50
n =  
                         1 + 50 (0,05)
                            50
n =
                     1 + 50 (0,0025)
 
                               50
           n =   
                            1 + 0.125
                             50
           n = 
                            1,125
           n =  44
Jadi, sampel dalam penelitian ini yaitu 44 orang
D. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam mengumpulkan 
data  yang  berhubungan  dengan  penelitian  ini.  Adapun  langkah-langkah 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1) Setelah  mendapat  izin  dari  Pemerintah  Daerah  Luwu  Timur  untuk 
mengadakan penelitian, peneliti melakukan identifikasi calon responden/
melakukan pendekatan calon dengan cara penjelasan tujuan dan manfaat 
peran serta responden. Dalam penelitian ini jaminan kerahasiaan calon 
responden  diberikan.  Apabila  calon  responden  setuju  maka  diminta 
untuk menandatangani lembar persetujuan. 
2) Pengumpulan data  dilakukan dengan mengadakan kunjungan terhadap 
responden yang telah dipilih sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi 
sebagai sampel untuk diberikan penjelasan tentang pengisian kuesioner 
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kemudian  kuesioner  dibagikan  untuk  diisi.  Saat  pengisian  kuesioner 
peneliti  tidak  berada  di  tempat  responden.  Pengumpulan  data  pada 
penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu :
a) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari objek penelitian yang 
terdiri dari :
• Data pengetahuan ibu tentang stimulasi bermain
Data  diperoleh  dari  responden  dengan  menggunakan  alat  ukur 
berupa  koesioner  yang  menggunakan  skala  kategori  (multipel 
choise) yang terdiri  dari 20 pertanyaan yang dibuat oleh peneliti 
dengan  mengacu  pada  kepustakaan.  Penilaian  pengetahuan  ibu 
tentang ibu tentang stimulasi  bermain  diberikan  skore yaitu  bila 
jawaban benar diberikan skore 2 dan bila jawaban salah diberikan 
skore 1.
• Data perkembangan motorik kasar anak usia 3-5 tahun
Data ini diperoleh dengan cara menggunakan lembar observasi dan 
mengukur  perkembangan  anak  menggunakan  formulir  DDST II 
dan mengikuti cara kerja yang dianjurkan oleh DDST II.
b) Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang berupa biodata siswa  yang diambil 
dari  tata  usaha  TK.Islam  Nurfaidah  Balantang  Malili  Kabupaten 
Luwu Timur.
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3) Bila  kuesioner  telah  diisi,  peneliti  mengambil  kembali  kuesioner 
tersebut.
E. Pengolahan, Analisa dan Penyajian Data
1. Pengolahan data
Data yang diperoleh dari sampel melalui lembar survey dan observasi. 
Adapun perinciannya sebagai berikut :
a. Data pengetahuan ibu mengenai stimulasi bermain
Data  yang  diperoleh  dari  responden melalui  kuesioner  diperiksa 
kelengkapan  dan  kekurangannya  untuk  kepentingan 
kelengkapannya,  kemudian  diberi  simbol  atau  kode  untuk 
memudahkan  pengolahan  data.  Setelah  dikoding,  data  kemudian 
ditabulasi  kedalam  tabel  sesuai  karakteristik  variabel  untuk 
selanjutnya dianalisis.
b. Data perkembangan anak usia 3-5 tahun
Setelah  perkembangan  motorik  kasar  anak  diukur,  kemudian  di 
masukkan  kedalam  daftar  cek  list  dan  diperiksa  kelengkapan 
ketelitian  data,  setelah  itu  diberi  kode  sesuai  dengan  kriteria 
objektif  penelitian  dan kemudian  ditabulasi  total  keseluruhannya 





Analisa  ini  dilakukan  untuk  menganalisa  gambaran  (distribusi 
frekuensi)  variabel  independent dan  variabel  dependent secara 
terpisah.
b. Analisis Bivariat
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya variabel 
dependent dan  variabel  independent dengan  menggunakan 
komputer program SSPS versi 17 for windows kemudian dilakukan 
uji  statistik  menggunakan rumus Chi  Square test  dengan derajat 
kemaknaan ρ<α (α = 0,05).
3. Penyajian Data




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
Penelitian  ini  dilaksanakn  di  TK.Islam  Nurfaidah  Balantang  Malili 
Kabupaten Luwu Timur selama 14 hari terhitung sejak tanggal 02 Juni sampai 
dengan  15  Juni  2010.  Populasi  dalam penelitian  ini  berjumlah  50  anak  yang 
mencakup semua murid TK.Islam Nurfaidah Balantang Malili Kabupaten Luwu 
Timur  dengan  sampel  sebanyak  44  anak  yang  memenuhi  kriteria.  Setelah  di 
lakukan pengolahan data, maka data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk 
tabel analisis univariat dan bivariat sebagai berikut :
1.  Analisis Univariat
Analisis  univariat  dalam  penelitian  ini  bertujuan  untuk  melihat 
distribusi  frekuensi  dari  karakteristik  subjek  penelitian  yaitu  variabel 
dependen  dan  variabel  independen.  Adapun  hasil  analisis  univariat 
tersebut dapat dilihat pada tabel 1 sampai tabel 7 berikut ini : 
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a. Kelompok Umur
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelompok Umur Pada 
Anak Usia Pra Sekolah Di TK.Islam Nurfaidah Balantang 
Malili Kabupaten Luwu Timur Tahun 2010
Kelompok Umur Frekuensi Persentase
3 Tahun
4 Tahun








Sumber : Data Primer Tahun 2010
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 44 anak yang 
diambil  sebagai  subjek  penelitian  terdapat  6  anak  (13,7%)  yang 
berusia   3  tahun,  14  anak  (31,8%)  berusia   4  tahun  dan  24  anak 
(54,5%) berusia  5 tahun.
b. Jenis kelamin
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Anak 
Usia Pra Sekolah Di TK.Islam Nurfaidah Balantang malili 
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2010





                 61,4
                 38,6
Jumlah 44                 100,0
Sumber : Data Primer Tahun 2010
Berdasarkan tabel 2 atau grafik di atas menunjukkan bahwa dari 44 
anak  yang  di  ambil  sebagai  subyek  penelitian  terdapat  27  anak 




Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Ibu Yang 
Mempunyai Anak Usia Pra Sekolah Di TK.Islam Nurfaidah 
Balantang Malili Kabupaten Luwu Timur Tahun 2010














Sumber : Data Primer Tahun 2010
Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa dari 44 anak yang 
diambil  sebagai  subjek  penelitian  terdapat  19  anak  (43,2%)  yang 
memiliki ibu berpendidikan SLTP, 15 anak (34,1) yang memiliki ibu 
berpendidikan  SLTA,  6  anak  (13,6%)  yang  memiliki  ibu 
berpendidikan  Diploma  dan  4  anak  (9,1%)  yang  memiliki  ibu 
berpendidikan Strata 1.
d. Pekerjaan Ibu
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Ibu Yang 
Mempunyai Anak Usia Pra Sekolah Di TK.Islam Nurfaidah 
Balantang Malili Kabupaten Luwu Timur Tahun 2010














Sumber : Data Primer Tahun 2010
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Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dari 44 anak yang di 
ambil sebagai subjek penelitian terdapat 11 anak (25,0%) memiliki ibu 
yang tidak bekerja  atau sebagai  ibu rumah tangga,  9 anak (20,5%) 
memiliki ibu yang bekerja sebagai pegawai swasta, 12 anak (27,3%) 
memiliki ibu yang bekerja sebagai wiraswasta dan 12 anak (27,3%) 
memiliki ibu sebagai pegawai negeri sipil.
e. Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi bermain Pada Anak Usia Pra 
Sekolah
Tabel 5. Distribusi Frekuensi berdasarkan Pengetahuan Ibu Tentang 
Stimulasi  Bermain  Yang  Mempunyai  Anak  Usia  Pra 
Sekolah  Di  TK.Islam  Nurfaidah  Balantang  Malili 
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2010
Pengetahuan Ibu Tentang 
Stimulasi bermain Frekuensi Persentase
Baik
Kurang
          24
          20
              54,5
              45,5
              Jumlah           44             100,0
Sumber : Data Primer Tahun 2010                
Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa dari 44 anak yang 
diambil sebagai subjek penelitian terdapat 20 anak (45,5%) memiliki 
ibu yang berpengetahuan kurang mengenai stimulasi bermain dan 24 
anak  (54,5%)  memiliki  ibu  yang  berpengetahuan  baik  mengenai 
stimulasi bermain.
f. Perkembangan  Motorik  kasar  Anak  Usia  Pra  sekolah  di 
TK.Islam Nurfaidah Balantang Malili Kabupaten Luwu Timur
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perkembangan Motorik 
kasar Anak Usia Pra sekolah di TK.Islam Nurfaidah 











Sumber : Data Primer Tahun 2010
Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa dari 44 anak yang di 
ambil  sebagai  subjek  penelitian  terdapat  18  anak  (40,9%)  yang 
mengalami  perkembangan  motorik  kasar  kurang  dan  26  anak 
(59,1%) yang mengalami perkembangan motorik kasar baik.
2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara  variabel  dependen  dan  variabel  independen.  Untuk  itu  digunakan  uji 
statistik  Chi-  Square  dengan  tingkat  kemaknaan  α  =  0,05  atau  interval 
kepercayaan  ρ<  0,05.  Maka  ketentuan  bahwa  variabel  independen  yaitu 
pengetahuan  ibu  tentang  stimulasi  bermain  dikatakan  berhubungan  dengan 
variabel dependen yaitu perkembangan motorik kasar anak usia pra sekolah bila 
nilai ρ< 0,05 atau nilai X2 hitung > X2 tabel (3,841). Adapun tabel analisis bivariat 
tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 7. Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Bermain Dengan 
Perkembangan  Motorik  Kasar  Anak  Usia  Pra  Sekolah  Di 























Jumlah 26 59,1 18 40,9 44 100,0
Sumber : Data Primer Tahun 2010 ρ;(0,000) X2;(23,178) 
Berdasarkan  tabel 7 di  atas  menunjukkan  bahwa  dari  44  anak  yang 
merupakan subjek penelitian terdapat 26 (59,1%) anak yang mengalami 
perkembangan  motorik  kasar  baik.  Dari  26  anak  tersebut,  yang  ibunya 
memiliki pengetahuan kurang sebanyak 4 orang (9,1%) dan yang ibunya 
memiliki pengetahuan baik sebanyak 22 orang (50,0%). Dan dari 44 anak 
yang  merupakan  subjek  penelitian  terdapat  18  anak  (40,9%)  yang 
mengalami  perkembangan  motorik  kasar  kurang.  Dari  18 anak tersebut 
yang ibunya mempunyai pengetahuan kurang sebanyak 16 orang (36,4%) 
dan yang ibunya memiliki pengetahuan baik sebanyak 2 orang (4,5%).
Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai X2  hitung (23,178) > nilai 
X2 tabel (3,481) dan nilai ρ(0,000) < 0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu tentang stimulasi bermain 
dengan perkembangan motorik kasar anak usia pra sekolah di TK.Islam Nurfaidah 
Balantrang Malili Kabupaten Luwu Timur.
Berdasarkan nilai  odds  ratio  diperoleh  44,000 menunjukkan  bahwa ibu 
yang  memiliki  pengetahuan  yang  baik  tentang  stimilasi  bermain  berpeluang 
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44,000  kali  lebih  besar  untuk  memperhatikan  perkembangan  motorik  kasar 
anaknya yang baik dibanding dengan ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang 
tentang stimulasi bermain.
B. PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi bermain
Pengetahuan  adalah  pemahaman  tentang  hak  ikhwal  kehidupan 
yang diperoleh dari pendidikan formal dan pendidikan non formal yang 
merupakan  hasil  dari  proses  belajar.  (Mardiatmaja,  1998).  Pentingnya 
pendidikan dijelaskan dalam surat Al-Mujaadilah ayat 11 yaitu :
                   
                            
                       
 
Artinya :
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan  untukmu.  dan  apabila  dikatakan:  "Berdirilah  kamu",  Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Maksud ayat  di  atas  menjelaskan tentang pentingnya  pendidikan 
dimana Allah menjanjikan akan mengangkat beberapa derajat orang-orang 
yang  berilmu.  Hal  tersebut  sesuai  dengan  kehidupan  sehari-hari  yang 
memberikan  penghargaan  kepada  orang-orang  yang  berpendidikan 
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memiliki  pandangan  hidup  dan  pemikiran  yang  berbeda  dengan  orang 
yang tidak bnerpendidikan.
Dalam penelitian ini di peroleh bahwa dari 44 anak yang di ambil 
sebagai  subjek  penelitian  terdapat  20  anak  (45,5%)  memiliki  ibu  yang 
berpengetahuan kurang mengenai stimulasi bermain dan 24 anak (54,5%) 
memiliki ibu yang berpengetahuan baik mengenai stimulasi bermain.
Pengetahuan  yang  dimiliki  oleh  ibu  dapat  ditunjukkan  dengan 
mampu  menjelaskan  apa  yang  dilihat  dan  dipelajari,  memahami  dan 
mengaplikasikannya  dalam  kondisi  real  dalam  memberikan  stimulasi 
bermain  pada  anak.  Dengan  demikian  ibu  dapat  membedakan  antara 
stimulasi  yang  harus  diberikan  dengan  stimulasi  yang  seharusnya  tidak 
diberikan.  Ibu  juga  dapat  memberikan  penilaian  terhadap  efek  yang 
diperoleh oleh anak terhadap stimulasi yang diberikan. Ibu yang memiliki 
pengetahuan  yang  cukup  mengenai  stimulasi  bermain  akan  sangat 
mempengaruhi perilaku anak.
2. Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Pra Sekolah 
Dari  hasil  pengukuran  perkembangan  motorik  kasar  berdasarkan 
DDST II yang dilakukan oleh peneliti di peroleh hasil bahwa dari 44 anak 
yang di ambil  sebagai subjek penelitian terdapat  18 anak (40,9%) yang 
mengalami  perkembangan  motorik  kasar  kurang  dan  26  anak  (59,1%) 
yang mengalami perkembangan motorik kasar baik.
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Menurut  Aziz  Alimul  (2005)  menyatakan  bahwa,  proses 
perkembangan  anak  pada  setiap  individu  akan  mengalami  siklus  yang 
berbeda. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
a) Faktor Hereditas
Faktor  yang  termasuk  dalam  faktor  hereditas  atau  keturunan  ini 
antara lain bawaan, jenis kelamin, ras, suku bangsa dan sebagainya. 
Faktor  ini  ditentukan  oleh  intensitas  dan  kecepatan  dalam 
pembelahan  sel  telur,  tingkat  sensitifitas  jaringan  terhadap 
ransangan, umur pubertas dan berhentinya pertumbuhan tulang.
b) Faktor Lingkungan
Merupakan  faktor  yang  memegang  peranan  penting  dalam 
menentukan  tercapai  atau  tidaknya  potensi  yang  dimiliki.  Faktor 
lingkungan  meliputi  lingkungan  prenatal  yaitu  lingkungan 
kandungan dan lingkungan post natal yaitu lingkungan setelah bayi 
lahir. Yang termasuk dalam lingkungan post natal adalah : pengaruh 
budaya lingkungan, status sosial ekonomi, pengetahuan keluarga/ibu, 
nutrisi,  iklim  atau  cuaca,  olahraga  atau  latihan  fisik,  posisi  anak 
dalam keluarga dan status kesehatan.
Menurut  Elizabeth  B.  Hurlock  (2000)  mengatakan  bahwa 
perkembangan motorik merupakan pengendalian  gerak tubuh melalui 
kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak dan  spinal  
cord.  Perkembangan  motorik  di  peroleh  dari  banyaknya  latihan  dan 
kematangan  pertumbuhan  fisik  dimana  kematangan  dipengaruhi  oleh 
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asupan gizi,  pendidkan  dan  sosial  ekonomi,  jenis  kelamin  dan  kerja 
hormon  yaitu  somatotropin yang  berperan  dalam  mempengaruhi 
pertumbuhan dan menstimulasi terjadinya proliferasi sel kartilago dan 
sistem skeletal,  hormon  tiroid  menstimulasi  metabolisme  tubuh, 
glukokortikoid  menstimulasi  pertumbuhan  sel  interstisial  dari  testis 
untuk  memproduksi  testosterone  dan  ovarium  untuk  memproduksi 
estrogen selanjutnya akan menstimulasi perkembangan seks.
Berdasarkan  teori–teori  yang  di  kemukakan,  perkembangan 
motorik  anak  yang  normal  (baik)  dipengaruhi  oleh  beberapa  hal. 
Walaupun penelitian  ini dilakukan pada anak yang status gizinya baik, 
sehat, dan bukan anak pertama atau anak tunggal, namun masih banyak 
terdapat perkembangan motorik kasar abnormal (kurang). Hal ini bisa 
disebabkan  karena  faktor  yang  di  sebutkan  di  atas  dan  tidak  kalah 
penting bahwa anak tidak mendapatkan stimulasi yang cukup melalui 
permainan. Hal ini sejalan dengan pendapat Arip (2008)  bahwa dalam 
perkembangan  motorik  kasar  perbedaan  jenis  kelamin,  status  sosial 
ekonomi  dan  pendidikan  lebih  banyak  disebabkan  oleh  perbedaan 
motivasi dan metode pelaithan anak dibanding perbedaan bawaan.
Hal ini juga didukung oleh pendapat Suparni (2004) bahwa pada 
usia  pra  sekolah  perkembangan  fisik  anak  lebih  lambat  dan  relatif 
menetap.  Keterampilan  motorik  kasar  seperti  berjalan,  berlari, 
melompat  dengan  satu  kaki  sudah  dapat  dilakukan,  tetapi  otot  dan 
tulang  belum  begitu  sempurna,  sehingga  untuk  mencapai  suatu 
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kematangan dalam perkembangan harus dilakukan stimulasi dan latihan 
melalui belajar secara terus menerus.
3. Hubungan  Pengetahuan  Ibu  Tentang  Stimulasi  Bermain  Dengan 
Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia Pra Sekolah
Pengetahuan  merupakan  hasil  dari  tahu  yang  terjadi  setelah 
seseorang  melakukan  penginderaan  terhadap  objek  tertentu  melalui 
panca indera yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Sebagian  besar  pengetahuan  manusia  diperoleh  melalui  mata  dan 
telinga. Pengetahuan juga merupakan hal terpenting dalam membentuk 
tindakan seseorang. (Soekidjo Notoatmodjo, 2002).
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  diperoleh  hasil  bahwa 
dari  44 anak yang  merupakan subjek penelitian  terdapat  26 (59,1%) 
anak yang mengalami perkembangan motorik kasar baik, yang ibunya 
memiliki  pengetahuan  kurang  sebanyak  4  orang  (9,1%)  dan  yang 
ibunya  memiliki  pengetahuan  baik  sebanyak  22  orang  (50,0%)  dan 
terdapat 18 anak (40,9%) yang mengalami perkembangan motorik kasar 
kurang,  yang  ibunya  mempunyai  pengetahuan  kurang  sebanyak  16 
orang (36,4%) dan yang ibunya memiliki pengetahuan baik sebanyak 2 
orang (4,5%).
Hasil analisis statistik diperoleh nilai X2  hitung (23,178) > nilai 
X2  tabel  (3,481)  dan  nilai  ρ(0,000)  <  0,05  dengan  demikian  dapat 
dikatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu 
tentang stimulasi  bermain  dengan perkembangan motorik  kasar  anak 
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usia  pra sekolah di  TK.Islam Nurfaidah Balantang Malili  Kabupaten 
Luwu Timur.
Menurut  Rogers  (2002)  dikutip  oleh  Hendrik  (2007) 
menyatakan  bahwa  perilaku  seseorang  sangat  didasari  oleh  adanya 
pengetahuan dan kesadaran. Hasil pengetahuan ini juga ditunjang oleh 
pendapat yang dikemukakan oleh Barts Smet (1995) yang dikutip oleh 
Mulianto  Nur (2007)  yang  menyatakan bahwa keinginan  berperilaku 
tertentu sangat dipengaruhi  oleh tiga faktor  yaitu  faktor  predisposisi, 
faktor pendukung dan faktor pendorong. Faktor predisposisi merupakan 
faktor utama yang terdiri dari pengetahuan, sikap dan kepercayaan atau 
keyakinan serta nilai – nilai yang ada pada diri individu yang kemudian 
membentuk suatu perilaku.  Pada penelitian ini  ditemukan bahwa ada 
hubungan  bermakna  antara  pengetahuan  ibu  mengenai  stimulasi 
bermain  dengan perkembangan motorik kasar anak usia  pra sekolah, 
dimana  apabila  pengetahuan  ibu  mengenai  stimulasi  bermain  anak 
kurang  maka  perlakuan  ibu  untuk  memberikan  stimulasi  bermain 
kepada  anak akan sangat  kurang sehingga  perkembangan  anak tidak 
terangsang  yang  akan  mengakibatkan  keterlambatan  perkembangan 
motorik  kasar.  Pada  penelitian  ini  ditemukan  sebagian  besar  anak 
mengalami  perkembangan  kurang  ternyata  ibunya  kurang  memiliki 
pengetahuan  mengenai  stimulasi  bermain  dan  sebaliknya  ibu  yang 
memiliki pengetahuan stimulasi bermain baik cenderung memiliki anak 
yang perkembangan motorik kasarnya baik.
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Dari  hasil  observasi  penulis  di  lokasi  penelitian  di  temukan 
bahwa 2 anak mengalami  perkembangan motorik kasar kurang tetapi 
pengetahuan  ibu  tentang  stimulasi  bermain  anak  baik.  Hal  ini 
dipengaruhi oleh kurangnya perhatian ibu dalam memberikan stimulasi 
bermain  pada  anak  dimana  ibu  wali  murid  TK.Islam  Nurfaidah 
Balantang  Malili  Kabupaten  Luwu  Timur  umumnya  tingkat 
pendidikannya tinggi dan merupakan wanita karir yang kesehariannya 
sibuk bekerja diluar rumah serta sangat minim waktu luang untuk anak 
sehingga  masalah  mengasuh  anak  lebih  dipercayakan  sepenuhnya 
kepada keluarga. Tidak banyak ibu yang benar – benar memperhatikan 
perkembangan anak terutama pada usia pra sekolah walaupun ibu tahu 
bahwa stimulasi bermain merupakan kebutuhan dasar anak.
 Pada  penelitian  ini  juga  terdapat  4  orang  anak  yang 
perkembangan  motorik  kasarnya  baik  namun  ibunya  memiliki 
pengetahuan  kurang  tentang  stimulasi  bermain,  hal  ini  karena 
pendidikan  ibu  kurang  dan  ibu  tidak  bekerja  diluar  rumah  sehingga 
lebih banyak meluangkan waktu untuk mengasuh anak dan memberikan 
stimulasi  bermain  yang  terus  menerus  namun  ibu  berasumsi  bahwa 
stimulasi bermain bukan merupakan kebutuhan dasar anak melainkan 
adalah  hal  yang  wajar  yang  memang  timbul  dengan  sendirinya  dari 
dalam  diri  anak  dan  ibu  harus  mengambil  bagian  dalam memenuhi 
keinginan anak dalam bermain.
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Prevalensi perkembangan motorik kasar kurang pada anak usia 
pra  sekolah  ditemukan  pada  ibu  dengan  pengetahuan  kurang  karena 
mereka berasumsi bahwa stimulasi bukan merupakan kebutuhan dasar 
anak  melainkan  hanya  membuat  anak  menjadi  lelah  atau  capek  dan 
terkadang  membuat  anak  menjadi  sakit.  Mereka  tidak  menganggap 
bahwa stimulasi bermain harus di lakukan sejak dini oleh anak untuk 





1. Pengetahuan  ibu  yang  baik  tentang  stimulasi  bermain  lebih  dominan 
daripada pengetahuan ibu yang kurang tentang stiulasi bermain pada anak 
usia pra sekolah di TK.Islam Nurfaidah Balantang Malili Kabupaten Luwu 
Timur.
2. Perkembangan  motorik  kasar  yang  baik  lebih  dominan  daripada 
perkembangan motorik kasar yang kurang pada anak usia pra sekolah di 
TK.Islam Nurfaidah Balantang Malili Kabupaten Luwu Timur.
3. Terdapat  hubungan  yang  bermakna  antara  pengetahuan  ibu  tentang 
stimulasi  bermain  dengan  perkembangan  motorik  kasar  anak  usia  pra 
sekolah di TK. Islam Nurfaidah Balantang Malili Kabupaten Luwu Timur.
B. SARAN
1. Perlu  diadakan  kegiatan-kegiatan  untuk  peningkatan  pengetahuan  ibu 
tentang stimulasi bermain melalui penyuluhan dan bimbingan sehingga ibu 
dapat  memberikan  latihan  atau  bermain  bagi  anak  untuk  meningkatkan 
perkembangan  motorik  kasar  anak  sesuai  usia  anak  karena  stimulasi 
bermain merupakan kebutuhan dasar anak.
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2. Dihimbau agar ibu-ibu yang pengetahuannya baik namun perkembangan 
motorik  kasar  anaknya  agar  lebih  banyak  meluangkan  waktu  untuk 
memberikan  stimulasi  bermain  kepada  anaknya  secara  terus-menerus 
sehingga perkembangan motorik anaknya menjadi baik dan bagi ibu-ibu 
yang pengetahuannya kurang namun perkembangan motorik anaknya baik 
agar lebih meningkatkan pemberian stimulasi bermain disamping itu ibu 
harus menigkatkan pengetahuannya dengan membaca buku dan mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang bernuansa perkembangan anak.
3. Untuk  pihak  sekolah  TK.Islam  Nurfaidah  agar  kiranya  memberikan 
stimulasi  bermain secara terarah kepada anak didiknya  sesuai usia anak 
sehingga dapat membantu anak dalam mencapai perkembangan yang baik 
secara keseluruhan bekerja sama dengan badan peneliti tumbuh-kembang 
untuk anak secara rutin memeriksa tumbuh kembang anak selama dalm 
pendidikan  dan  sebelum  masuk  sekolah  (murid  baru)  agar  dapat 
diketahuinya pertumbuhan dan perkembangan normal sesuai usia anak.
4. Perlu dilakukan penelitian yang sama, dengan mengambil  variable yang 
berbeda.
5. Dapat memanfaatkan buku yang disumbangkan dengan sebaik mungkin 
untuk meningkatkan tumbuh kembang anak di berbagai sektor.
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN
Para orang tua /  wali  murid  TK. Islam Nurfaidah Balantang Malili  Kab.Luwu 
Timur yang terhormat……….
Assalamualaikum wr. wb. dan selamat bertemu 
Nama saya Hasrianti, mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Jurusan Keperawatan 
Universitas Islam Negeri Makassar. Saya akan melakukan penelitian dengan judul 
:
“:”Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Bermain Dengan 
Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Pra Sekolah di TK.Islam 
Nurfaidah Balantang Malili Kabupaten Luwu Timur”
Manfaat  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  sejauh  mana 
pengetahuan ibu tentang stimulasi  bermain pada anak di TK. Islam Nurfaidah. 
Untuk  keperluan  diatas  saya  mohon  kesediaan  Ibu/bapak  untuk  menjawab 
pertanyaan kuesioner atau daftar pertanyaan yang akan  kami sampaikan dengan 
sejujurnya  atau  apa  adanya  yang  Ibu  rasakan.  Saya  menjamin  kerahasiaan 
pendapat  dan  identitas  Ibu.  Informasi  yang  Ibu  berikan  dipergunakan  sebagai 
wahana untuk mengembangkan mutu pelayanan, tidak akan dipergunakan untuk 
maksud lain. 
Sebagai  bukti  kesediaan  menjadi  responden  dalam  penelitian  ini,  saya 
mohon kesediaan Ibu untuk menandatangani persetujuan yang telah saya siapkan. 
Partisipasi Ibu dalam mengisi kuesioner ini sangat saya hargai dan saya ucapkan 
terima kasih. 






FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 




Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Jurusan Keperawatan Universitas 
Islam Negeri Makassar
Penelitian  ini  dilaksanakan  sebagai  salah  satu  kegiatan  dalam 
menyelesaikan  tugas  akhir  Mahasiswa  Fakultas  Ilmu  Kesehatan  Jurusan 
Keperawatan Universitas Islam Negeri Makassar
Tujuan  penelitian  ini  untuk  mendapatkan  gambaran  tentang  Hubungan 
Pengetahuan  Ibu  Tentang  Stimulasi  Bermain  Dengan  Perkembangan  Motorik 
Kasar Anak Usia Pra Sekolah di TK.Islam Nurfaidah Balantang Malili Kabupaten 
Luwu Timur. Partispasi Ibu/bapak dalam penelitian ini bersifat bebas dan rahasia. 
Untuk ikut ataupun tidak tanpa adanya sanksi apapun. 
Jika Ibu/bapak bersedia menjadi peserta, silahkan menandatangani format 
dibawah ini. 
Tanda tangan : 
Tanggal : 
No. Responden : 
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Instrumen Penelitian
HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU 
TENTANG STIMULASI         BERMAIN DENGAN 
PERKEMBANGAN MOTORIK KASAR PADA 
ANAK USIA PRA SEKOLAH DI TK ISLAM NURFAIDAH 
BALANTANG MALILI KABUPATEN LUWU TIMUR
Koesioner Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Bermain
Petunjuk Pengisian Koesioner
Jawablah  pertanyaan-pertanyaan  berikut  ini  dengan  tidak  tergesa-gesa. 
Anda dapat menjawabnya ndengan memberi tanda (√) atau melingkari jawaban 
yang sesuai dengan pilihan anda. Jika ada pertanyaan yang tidak jelas silahkan 
menanyakannya kepada peneliti :
A. Identitas
      No responden  : ………………………………..( diisi oleh peneliti)
      Identitas Responden :
1. Nama Ibu / Bapak : ………………………………………….
2. Umur Ibu / Bapak : ………………………………………..
3. Alamat : ……………………………………………………..
4. Pendidikan Ibu / Bapak : ……………………………………
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5. Pekerjaan Ibu / Bapak : ………………………………………
6. Pendapatan Ibu / Bapak : ……………………………………
7. Hubungan Dengan Anak : …………………………………..
8. Apakah ada keluarga yang menderita penyakit keterlambatan mental……..
a. Ya                                                 b.  Tidak 
Identitas Anak :
1. Nama Anak : ………………………………………………...
2. Usia Anak : ………………………………………………….
3. Berat Badan Anak : …………………………………………
4. Tinggi Badan : ………………………………………………
5. Jenis Kelamin : ………………………………………………
6. Anak ke : ………………………………
7. Jumlah saudara : ……………………………………………….
8. Apakah anak pernah menderita demam tinggi………………
a. Ya                                        b.   Tidak
9. Apakah anak pernah menderita penyakit lain ………………
sebutkan ………….
10. Apakah anak dalam keadaan sakit kronis : …………………
a.  Ya                                          b.  Tidak
B. Stimulasi Bermain Anak Usia 3-5 Tahun
1. Apakah yang dimaksud dengan stimulasi ?
a. Adanya rangsangan dari lingkungan luar anak
b. Adanya rangsangan dari dalam diri anak
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c. Adanya rangsangan dari lingkungan luar anak dan dalam diri anak
d. Adanya kemauan anak
2. Manakah yang termasuk kegiatan yang dapat menstimulasi perkembangan 
motorik kasar anak ?
a.   Membaca                                                 b.  Menonton
c.  Menyanyi                                                 d.  Melompat dan Berlari
3.   Alat dan jenis permainan anak harus disesuaikan dengan......................
a.  Keinginan anak
b.  Alat dan jenis permainan anak tetangga 
c.  Kondisi keuangan keluarga
d.  Usia dan jenis kelamin anak
4.  Berikut  ini  yang  bukan  merupakan  hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam 
memberikan stimulasi tumbuh kembang anak adalah.............
a.  Melatih  anak  dalam  berbagai  kegiatan  seperti  bermain,  berlari  dan 
sebagainya
b.  Memberi pujian setiap kali anak dapat melakukan kegiatan stimulasi
c.  Paksa anak bila anak tidak mau melakukan kegiatan stimulasi
d.  Menggunakan alat-alat yang tidak membahayakan anak
5.   Pemberian stimulasi bermain harus disesuaikan dengan ................
a.  Waktu luang orang tua
b.  Tahap perkembanga anak
c.  Alat dan jenis permainan
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d.  Macam-macam permainan
6.   Pemberian stimulasi pada anak lebih efektif apabila .........................
a.  Memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anak
b.  Alat permainan yang bagus dan mahal
c.  Sesuai dengan tahap perkembangan anak
d.  Memenuhi keinginan anak
7.  Stimulasi yang diberikan melalui permainan akan memberikan efek yang 
besar bagi perkembangan anak, apabila melibatkan ...............
a.  Semua anggota tubuh dan pikiran anak
b.  Semua anggota keluarga
c.  Semua jenis permainan
d.  Teman-teman dari anak
8.  Masalah  mengasuh  dan  memberikan  stimulasi  pada  anak  umumnya 
dititikberatkan pada .................................... 
a.  Babysiter                                               b.  Orang tua
c.  Ibu                                                         d.  Bapak
9.   Tujuan pemberian stimulasi melalui permainan adalah .....................
a.  Dapat melanjutkan tumbuh kembang yang normal
b.  Anak kurang mampu beradaptasi terhadap stres
c.  Anak tidak dapat mengekspresikan keinginan, perasaan dan fantasi
d.  Anak tidak dapat bersosialisasi dengan teman
10. Berikut ini yang bukan merupakan fungsi dari pemberian stimulasi malalui 
permainan adalah ................
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a.  Membantu perkembangan anak
b.  Membantu pertumbuhan anak
c.  Memenuhi keinginan anak
d.  Mempunyai nilai terapeotik
11. Agar aktifitas anak bisa menjadi stimulasi yang efektif, maka hal-hal yang 
harus diperhatikan adalah ............
a.  Waktu yang cukup
b.  Waktu luang ibu
c.  Saat rekreasi keluarga
d.  Keuangan keluarga
12. Stimulasi atau rangsangan datang dari …… 
a. Anak itu sendiri 
b. Lingkungan luar anak
c. Orang tua 
d. Tuhan YME
13. Tujuan dari stimulasi atau rangsangan pada anak adalah …… 
a.  Memantau  pertumbuhan  dan  perkembangan  anak  mencapai  tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan yang setinggi-tingginya 
b. Memberikan perawatan pada anak yang cacat 
c. Mengasuh dan mendidik anak 
d. Untuk memastikan apakah anak ada kelainan 
14. Perkembangan anak yang di stimulasi adalah, kecuali …… 
a. Kemandirian dan bergaul 
b. Bahasa, berbicara dan kecerdasan 
c. Pergerakan yang melibatkan tubuh tertentu saja 
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d.  Kemampuan  untuk  hanya  mengenal  orang  yang  paling  dekat  dengan 
dirinya yaitu ibunya
15. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan stimulasi adalah, kecuali … 
a. Suasana dibuat menyenangkan 
b. Alat bantu stimulasi cari yang sederhana 
c. Dimulai dari tahap atau kemampuan yang belum bisa dicapai anak 
d. Bertahap dan berkelanjutan 





17. Keuntungan-keuntungan yang didapat dari bermain adalah …… 
a.   Anak mempunyai banyak alat permainan 
b. Berkembangnya berbagai keterampilan yang akan berguna sepanjang masa 
kanak-kanaknya 
c.   Dapat mandiri 
d.  Terampil 
18. Untuk membentuk motorik kasar pada anak, maka stimulasi yang diberikan 
adalah …… 
a. Melatih anak melakukan kegiatan sehari-hari 
b. Memperkenalkan suasana gotong royong 
c. Melatih keterampilan gerak 
d. Melatih bicara 
19.  Perkembangan motorik kasar anak dapat distimulasi dengan …… 
a. Anak menggambar dan menulis 
b. Memberikan mainan yang dapat didorong dan ditarik 
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c. Memberikan alat permainan yang dapat dipakai bersama anak lain 
d. Melatih anak dalam hal kebersihan 
20.  Keuntungan-keuntungan yang didapat dari bermain adalah …… 
a.  Anak mempunyai banyak alat permainan 
b.  Berkembangnya  berbagai  keterampilan  yang  akan  berguna  sepanjang 
masa kanak-kanaknya 
c.  Dapat mandiri 
d.  Terampil 
C. Tingkat Pendidikan Orang Tua
       Pendidikan ayah / Ibu :






D.   Sosial Ekonomi
Berapa jumlah penghasilan keluarga dalam sebulan?
a.  ≤ 1.000.000
b. > 1.000.000
     Makassar,   Juni 2010
       Sampel / Responden 
(............................................)
           Nama Teran g
” Terima kasih anda telah membantu peneliti melalui jawaban yang anda berikan
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 pada koesioner kami, semoga amal kebaikannya mendapat pahala dari Allah SWT ”
 Amin .... 
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